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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh system informasi 
akuntansi terhadap kinerja keuangan pada Kantor Balaidesa Karangkembang. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data deskriptif dan inferensial. Responden memberikan 
penilaian terhadap sistem informasi akuntansi dengan hasil penilaian sebesar 74 %. 
Sedangkan responden memberikan penilaian terhadap kinerja keuangan dengan hasil 
penilaian mencapai 34 %. Hasil penelitian menunjukan nilai t hitung  1,677 <  tabel tabel 2,306, 
maka sesuai analisis coefficients, keputusan yang diambil adalah hipotesis Ha diterima dan 
Ho ditolak artinya Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada 
Kantor Balaidesa Karangkembang.  
 




This study aims to determine how much influence the accounting information system has on 
financial performance at the Karangkembang Village Hall Office. This study uses descriptive 
and inferential data analysis techniques. Respondents gave an assessment of the 
accounting information system with an assessment result of 74%. Meanwhile, respondents 
gave an assessment of financial performance with the results of the assessment reaching 
34%. The results showed that the t-count value was 1.677 < table table 2.306, then 
according to the coefficients analysis, the decision taken was the hypothesis Ha was 
accepted and Ho was rejected, meaning that the Accounting Information System had an 
effect on Financial Performance at the Balaidesa Karangkembang Office.  
 
Keywords : Accounting Information System, Financial Performance. 
 
PENDAHULUAN 
Lembaga Organisasi Sektor Publik adalah lembaga organisasi sektor ekonomi yang 
menyediakan layanan pada bagian Pemerintah, yang berhubungan langsung dengan 
kepentingan umum seperti masyarakat tertentu. Sektor Publik umumnya mencakup 
Lembaga Pemerintah dan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 
Untuk mencapai keberhasilan organisasi dan peningkatan kinerja, pada umumnya 
suatu organisasi akan menggunakan sistem informasi akuntansi. Dalam menggunakan 
sistem informasi akuntansi, suatu perusahaan perlu memperhatikan desain sistem informasi 
akuntansi yang akan digunakan, dimana strategi dan desain yang berbeda dari sistem 
informasi akuntansi akan memperoleh hasil analisis yang berbeda pada kinerja organisasi. 
Oleh karena itu, desain yang tepat dari sistem informasi akuntansi mendukung 
strategi bisnis meningkatkan kinerja organisasi (Chenhall, 2003). Menurut Grande, dkk 
(2010) sistem informasi akuntansi adalah sistem yang digunakan untuk mencatat transaksi 
keuangan dari bisnis atau organisasi dan menggabungkan metodologi, kontrol dan teknik 
akuntansi dengan teknologi dari industri dan informasi untuk transaksi serta menyediakan 
data pelaporan internal, data laporan eksternal, laporan keuangan dan analisis trend 
kemampuan untuk mempengaruhi kinerja organisasi. 
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Menurut Jumingan (2006:239) menjelaskan kinerja merupakan gambaran prestasi 
yang dicapai perusahaan dalam kegiatan operasionalnya baik menyangkut aspek keuangan, 
aspek pemasaran, aspek penghimpunan dana dan penyaluran dana, aspek teknologi 
maupun aspek sumber daya manusianya. 
Menurut Sutrisno (2009:53) menjelaskan bahwa kinerja keuangan perusahaan 
merupakan prestasi yang dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu yang 
mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut. 
Perencanaan sistem informasi akuntansi merupakan bagian dari sistem 
pengendalian organisasi yang perlu mendapatkan perhatian, sehingga diharapkan dapat 
memberikan kontribusi positif dalam mendukung keberhasilan sistem pengendalian 
organisasi. Informasi yang dihasilkan suatu sistem informasi merupakan sumber daya bagi 
organisasi, dimana informasi tersebut dapat mendukung manajemen dalam pengambilan 
keputusan. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah apakah sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 
Kantor Balaidesa Karangkembang?. 
 
Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem adalah rangkaian dua atau lebih komponen-komponen yang saling 
berhubungan, yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan (Romney & Steinbart, 2015). 
Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sumber daya, seperti manusia dan 
peralatan yang dirancang untuk mengubah data keuangan dan data lainnya menjadi 
informasi yang akan dikomunikasikan kepada berbagai pihak pengambil keputusan (Bodnar 
& Hopwood, 2003). 
Menurut Diana & Setiawati (2011), mendefinisikan system informasi akuntansi adalah 
sistem yang bertujuan untuk mengumpulkan dan memproses data serta melaporkan 
informasi yang berkaitan dengan transaksi keuangan. 
Sistem informasi akuntansi pada Pemerintah Daerah mengacu pada Peraturan 
Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 yang direvisi oleh Peraturan Pemerintah Nomor  65 
Tahun 2010 yang mewajibkan setiap Pemerintah Daerah menerapkan Sistem Keuangan 
Daerah (SIKD) dalam mengelola keuangan daerah. Berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Nomor  65 Tahun 2010 menyatakan bahwa sistem keuangan daerah adalah system yang 
menganalisis, mendokumentasikan, mengadministrasikan serta mengelola dan 
merealisasikan data keuangan dan data-data keuangan yang terkait menjadi suatu informasi 
yang disajikan kepada para pengguna dan masyarakat. 
Menurut Halim (2002:138) menyebutkan bahwa akuntansi adalah sebuah kegiatan jasa. 
Fungsinya adalah menyediakan informasi kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan, 
tentang entitas ekonomi yang dimaksudkan agar berguna dalam pengambilan keputusan 
ekonomi dan membuat pilihan-pilihan yang nalar diantara alternatif tindakan. 
Akuntansi meliputi beberapa cabang, antara lain akuntansi keuangan, akuntansi manajemen 
dan akuntasi pemerintahan. Akuntansi menyediakan informasi yang kuantitatif yang bersifat 
keuangan, dengan demikian output akuntansi adalah informasi keuangan. 
 Menurut pendapat dari APB (Accounting Principle Board), akuntansi merupakan suatu 
kegiatan jasa yang fungsinya memberikan informasi kuantitatif, umumnya dalam ukuran 
uang, mengenai suatu badan ekonomi yang dimaksudkan untuk digunakan dalam 
pengambilan keputusan ekonomi sebagai dasar memilih diantara beberapa alternatif (Husein 
Umar, 2003:2-3). 
Menurut Fransiscus Octavianus Voets, Jullie J.Sondakh dan Anneke Wangkar (2016) 
sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang menyediakan informasi akuntansi dan 
keuangan beserta informasi lainnya yang diperoleh dari proses rutin transaksi akuntansi. 
Moscove (1981) menjelaskan bahwa sistem informasi akuntansi adalah suatu komponen 
organisasi yang mengumpulkan, menggolongkan, mengolah, menganalisis dan 
mengkomunikasikan informasi keuanganyang relevan untuk pengambilan keputusan kepada 
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pihak-pihak luar (seperti: inspeksi pajak, investor dan kreditur dan pihak-pihak dalam 
terutama manajemen). 
Menurut Hall (2001:18) mengatakan bahwa pada dasarnya tujuan disusunnya sistem 
informasi akuntansi adalah : 
1. Untuk mendukung fungsi kepengurusan (stewardship) manajemen. sistem informasi 
akuntansi menyediakan informasi tentang kegunaan sumber daya ke pemakai eksternal 
melalui laporan keuangan tradisional dan laporan-laporan yang diminta lainnya. Secara 
internal, pihak manajemen menerima informasi kepengurusan dari berbagai laporan 
pertanggungjawaban. 
2. Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen. sistem informasi akuntansi 
memberikan para manajer informasi yang mereka perlukan untuk melakukan 
tanggungjawab pengambilan keputusan. 
3. Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan hari demi hari. sistem informasi 
akuntansi menyediakan informasi bagi personil operasi untuk membantu mereka 
melakukan tugas mereka setiap hari dengan efisien dan efektif. 
 
Pengertian Kinerja Keuangan 
Kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program 
kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang 
dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi (Moeheriono, 2012). 
Bastian (2001) menjelaskan bahwa kineja (performance) adalah gambaran mengenai 
tingkat penciptaan pelaksanaan suatu kegiatan atau program atau kebijaksanaan dalam 
perumusan skema strategis suatu organisasi. Artinya, setiap kegiatan organisasi harus dapat 
diukur dan dinyatakan hubungannya dengan pencapaian tujuan organisasi dimasa yang 
akan datang. 
Kinerja keuangan menggambarkan keberhasilan yang dinilai berdasarkan ukuran-
ukuran angka dalam satuan nilai uang, yaitu dengan cara membandingkan dengan anggaran 
pendapatan yang telah ditetapkan. 
Pada suatu organisasi sektor publik tidaklah mudah untuk melakukan pengukuran 
kinerja, terutama yang pure non profit seperti Pemerintah Desa. Selama ini pengukuran 
keberhasilan organisasi pemerintah dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya sulit 
dilakukan secara objektif. Artinya, selama ini pengukuran kinerja suatu organisasi 
Pemerintah lebih ditekankan pada kemampuan instansi Pemerintah tersebut dalam 
menyerap anggaran. Dengan kata lain, suatu instansi akan dinyatakan berhasil jika dapat 
menyerap seratus persen anggaran Pemerintah, meskipun hasil serta dampak yang dicapai 
dari pelaksanaan program tersebut masih berada jauh dibawah standar. 
Pengukuran kinerja pada organisasi sektor publik menjadi sulit dan kompleks 
(Mahsun,dkk, 2006). Whittaker (dalam BPKP, 2000) menjelaskan bahwa pengukuran kinerja 
merupakan suatu alat manajemen yang digunakan untuk meningkatkan kualitas 
pengambilan keputusan dan akuntabilitas. 
 
Hubungan Sistem Informasi Akuntansi dengan Kinerja Keuangan 
Menurut Wibowo (2016:160) menyampaikan bahwa kinerja merupakan hasil pekerjaan 
yang mempunyai hubungan yang kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan 
konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi. 
Menurut Sutrisno (2009:53) menjelaskan bahwa kinerja keuangan perusahaan 
merupakan prestasi yang dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu yang 
mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya diantaranya yang 
dilakukan oleh Sri Maharsi (2000) yang mengambil judul “Pengaruh Perkembangan 
Teknologi Informasi Terhadap Bidang Akuntansi bagi Manajemen Perusahaan”. 
Selanjutnya oleh Arsono dan Muslichah (2002) yang mengambil judul “Pengaruh 
Teknologi Informasi, Saling Ketergantungan dan Karasteristik Sistem Informasi Akuntansi 
Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial Pada Industri Manufaktur di Jawa Timur”, 
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menyimpulkan terdapat respon positif antara Pengaruh Teknologi Informasi, saling 
ketergantungan dan karasteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja 
Manajerial di Industri Manufaktur di Jawa Timur. 
Berdasarkan uraian dan penelitian terdahulu diatas, maka peneliti berusaha untuk 
menguji pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja keuangan pada Kantor 
Balaidesa Karangkembang. Oleh karena itu, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
Ha : diduga sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 




Lokasi dan Rancangan Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Kantor Balaidesa Karangkembang Kecamatan Alian 
Kabupaten Kebumen. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah Kepala Desa dan 
Kepala Urusan Keuangan Desa Karangkembang yang menjalankan sistem informasi 
akuntansi di Kantor Balaidesa Karangkembang sebanyak 9 orang dengan menggunakan 
metode kasus. 
Jenis data dalam dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer, yang diperoleh melalui studi Pustaka, 
studi dokumentasi dan data hasil wawancara peneliti dengan narasumber, dan data 
sekunder yang berupa laporan keuangan serta sumber daya yang terdapat pada Sub Bagian 
Perencanaan dan Sub Bagian Keuangan pada Kantor Balaidesa Karangkembang 
Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen. 
 
Uji Validitas dan Reliabitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengukur tingkat kevalidan suatu instrument. Sebuah 
instrument dikatakan valid apabila mampu mengungkap data dari variable yang diteliti. Untuk 
uji validitas digunakan Teknik korelasi produk moment dari masing-masing item terhadap 
nilai total faktor (Singarimbun, 1995). 
Kriteria Pengambilan Keputusan : 
Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel maka butir pertanyaan valid. 
Jika r hitung negatif dan r hitung < r tabel maka butir pertanyaan tidak valid. 
Sedangkan uji reliabilitas dilakukan terhadap pernyataan-pernyataan yang sudah 
valid untuk mngetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan 
pengukuran ulang pada kelompok yang sama dengan alat ukur yang sama. Pengujian 
reliabilitas dilakukan dengan analisis korelasi Cronbach’s Alpha. 
Kriteria Pengambilan Keputusan : 
Jika r alpha positif dan  > r tabel maka reliabel. 
Jika r alpha negatif dan < r tabel maka tidak reliabel. 
 
Teknik Analisis Data 
Pengujian hipotesis terhadap model regresi pada penelitian ini dilakukan dalam 2 tahap 
yaitu : 
1. Uji t, yang bertujuan untuk menguji secara parsial antara variabel independent terhadap 
variabel dependen dengan variabel lain yang dianggap konstan, dengan asumsi bahwa 
jka signifikan nilai t hitung yang dapat dilihat dari Analisa regresi menunjukan lebih kecil 
dari α = 5%, berarti variabel independent berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Uji R2 , merupakan uji yang dilakukan terhadap model yang dibentuk dengan tujuan 
menjelaskan seberapa besar kontribusi dari variabel bebas yang diteliti terhadap variabel 
terikat. Nilai R2 mempunyai range antara 0 sampai dengan 1 (0< R2 > 1). 
Artinya semakin besar nilai R2 maka semakin bagus model regresi yang digunakan. 
Sedangkan semakin kecil nilai R2 artinya variabel bebas yang digunakan terhadap variabel 
terikat semakin kecil. 
 
ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 
Halaman 8568-8579 
Volume 5 Nomor 3 Tahun 2021 
 
  
 Jurnal Pendidikan Tambusai 8572 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Ringkasan Laporan Realisasi Anggaran Kantor Balaidesa Karangkembang Kecamatan 
Alian Kabupaten Kebumen 
Kantor Balaidesa Karangkembang sebagai salah satu penyelenggara Pemerintah 
Desa di Daerah Kabupaten Kebumen, dalam melaksanakan tugas-tugas pemerintahan dan 
pembangunan dibidang Pemerintah Desa Karangkembang berkewajiban menyelenggarakan 
Laporan Pertanggungjawaban atas pelaksanaan APBDes dengan Menyusun Laporan 
Keuangan berupa Laporan Realisasi APBDes, Laporan Realisasi APBDes per Sumberdana, 
Laporan Realisasi APBDes per Kegiatan dan Laporan Realisasi Penggunaan Dana Desa. 
Berikut gambaran pertanggungjawaban pelaksanaan APBDes yang disajikan pada 
tabel berikut ini : 
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Berdasarkan pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa secara garis besar 
menggambarkan posisi asset, kewajiban dan modal serta target dan realisasi anggaran dari 
tahun 2019 sampai tahun 2020. Penyajian data pada tabel tersebut diatas, tidak terlepas dari 
penggunaan sistem informasi akuntansi yang baik dan benar. Oleh karena itu, suatu laporan 
keuangan yang baik dan benar, akan menggambarkan kinerja keuangan secara jelas 
sehingga dapat membantu dalam proses pengambilan keputusan. Sesuai dengan tujuan 
penelitian ini maka pada bagian berikut akan disajikan data berdasarkan variabel penelitian 
yang telah diteliti. 
 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel X 
Correlations 
 









.764* .764* .764* .764* 1.000*
* 




.000 .000 .010 .010 .010 .010 .000 .010 .010 .000 







.764* .764* .764* .764* 1.000*
* 





.000 .010 .010 .010 .010 .000 .010 .010 .000 







1 .764* .764* .764* .764* 1.000*
* 





.010 .010 .010 .010 .000 .010 .010 .000 
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
P4 Pearson 
Correlation 
.764* .764* .764* 1 .524 .524 .524 .764* .524 .524 .774** 
Sig. (2-
tailed) 
.010 .010 .010 
 
.120 .120 .120 .010 .120 .120 .009 
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
P5 Pearson 
Correlation 
.764* .764* .764* .524 1 .524 .524 .764* .524 .524 .774** 
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.010 .010 .010 .120 
 
.120 .120 .010 .120 .120 .009 
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
P6 Pearson 
Correlation 
.764* .764* .764* .524 .524 1 .524 .764* .524 .524 .774** 
Sig. (2-
tailed) 
.010 .010 .010 .120 .120 
 
.120 .010 .120 .120 .009 
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
P7 Pearson 
Correlation 
.764* .764* .764* .524 .524 .524 1 .764* .524 .524 .774** 
Sig. (2-
tailed) 
.010 .010 .010 .120 .120 .120 
 
.010 .120 .120 .009 









.764* .764* .764* .764* 1 .764* .764* .995** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .010 .010 .010 .010 
 
.010 .010 .000 
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
P9 Pearson 
Correlation 
.764* .764* .764* .524 .524 .524 .524 .764* 1 .524 .774** 
Sig. (2-
tailed) 
.010 .010 .010 .120 .120 .120 .120 .010 
 
.120 .009 





.764* .764* .764* .524 .524 .524 .524 .764* .524 1 .774** 
Sig. (2-
tailed) 
.010 .010 .010 .120 .120 .120 .120 .010 .120 
 
.009 
















.000 .000 .000 .009 .009 .009 .009 .000 .009 .009 
 
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan table di atas menunjukkan bahwa nilai r hitung > r tabel , sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dari sepuluh butir pertanyaan dari sistem informasi akuntansi terhadap 
kinerja keuangan adalah valid. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Y 
Correlations 
 











.356 .356 .836** 
Sig. (2-tailed)  .312 .312 .000 .000 .312 .000 .000 .312 .312 .003 












Sig. (2-tailed) .312  .000 .312 .312 .000 .312 .312 .000 .000 .004 
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Sig. (2-tailed) .312 .000  .312 .312 .000 .312 .312 .000 .000 .004 









.356 .356 .836** 
Sig. (2-tailed) .000 .312 .312  .000 .312 .000 .000 .312 .312 .003 







1 .356 1.000** 1.000*
* 
.356 .356 .836** 
Sig. (2-tailed) .000 .312 .312 .000  .312 .000 .000 .312 .312 .003 












Sig. (2-tailed) .312 .000 .000 .312 .312  .312 .312 .000 .000 .004 











.356 .356 .836** 
Sig. (2-tailed) .000 .312 .312 .000 .000 .312  .000 .312 .312 .003 









.356 1.000** 1 .356 .356 .836** 
Sig. (2-tailed) .000 .312 .312 .000 .000 .312 .000  .312 .312 .003 









.356 .356 1 1.00
0** 
.810** 
Sig. (2-tailed) .312 .000 .000 .312 .312 .000 .312 .312  .000 .004 














Sig. (2-tailed) .312 .000 .000 .312 .312 .000 .312 .312 .000  .004 












Sig. (2-tailed) .003 .004 .004 .003 .003 .004 .003 .003 .004 .004  
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan data dalam tabel diatas menunjukkan bahwa nilai r hitung > r tabel sehingga 
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Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 
Item-Total Statistics 









Alpha if Item 
Deleted 
P1 6.60 60.933 .816 .761 
P2 6.70 61.567 .789 .764 
P3 6.70 61.567 .789 .764 
P4 6.60 60.933 .816 .761 
P5 6.60 60.933 .816 .761 
P6 6.70 61.567 .789 .764 
P7 6.60 60.933 .816 .761 
P8 6.60 60.933 .816 .761 
P9 6.70 61.567 .789 .764 
P10 6.70 61.567 .789 .764 
SKOR 3.50 16.944 1.000 .947 
 
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 
Item-Total Statistics 









Alpha if Item 
Deleted 
P1 14.00 55.111 .994 .762 
P2 14.00 55.111 .994 .762 
P3 14.00 55.111 .994 .762 
P4 14.10 55.878 .748 .768 
P5 14.10 55.878 .748 .768 
P6 14.10 55.878 .748 .768 
P7 14.10 55.878 .748 .768 
P8 14.00 55.111 .994 .762 
P9 14.10 55.878 .748 .768 
P10 14.10 55.878 .748 .768 
SKOR 7.40 15.378 1.000 .959 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas instrument untuk sistem 
informasi akuntansi dan kinerja keuangan yang digunakan dalam pengambilan data dapat 
dipercaya atau reliabel. 
 
Pengujian Korelasi 
Pratisto (2004:230) mengemukakan bahwa sebelum menguji pengaruh dua variabel, 
perlu didahului dengan pengujian hubungan atau korelasi, jika ada korelasi maka pasti ada 
pengaruh sehingga pengujian pengaruh dapat dilakukan. Hubungan antara sistem informasi 
akuntansi terhadap kinerja keuangan pada Kantor Balaidesa Karangkembang dapat dilihat 
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Tabel 5. Model Summary 
Model Summary 
Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square 












1 .200a .040 -.080 4.278 
a. Predictors: (Constant), x 
 
Berdasarkan tabel di atas, perhitungan dalam model summary menunjukkan bahwa 
angka R sebesar 0,200 menunjukkan hubungan positif antara sistem informasi akuntansi 
terhadap kinerja keuangan pada Kantor Balaidesa Karangkembang. Sedangkan angka 
koefisien determinan R square (R2) mempunyai nilai sebesar 0,040. Ini berarti sistem 
informasi akuntansi dapat menjelaskan variabel kinerja keuangan sebesar 4% sedangkan 
sisanya sebesar 96% dijelaskan oleh faktor lain diluar penelitian ini.  
 
Pengujian Hipotesis 
Untuk mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja keuangan 
pada Kantor Balaidesa Karangkembang, maka dapat dilakukan pengujian seperti yang 
terlihat pada tabel berikut ini. 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.051 3.012  1.677 .132 
x -.210 .364 -.200 -.576 .580 
a. Dependent Variable: y 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa t hitung sebesar 1,677 sedangkan nilai t 
tabel ditentukan dengan taraf nyata α = 0,05 dengan jumlah sampel 10-3 = 7, pengujian 
dilakukan dua sisi atau dua pihak, maka didapat t tabel 0,05  sebesar 2,306. Dengan demikian t 
hitung < t tabel maka sesuai analisis coeffisients, secara parsial keputusan yang diambil adalah 
Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap 
Kinerja Keuangan pada Kantor Balaidesa Karangkembang. 
Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat Sumardi (2011) yang menyatakan bahwa 
sistem informasi akuntansi berhubungan erat dengan penyusunan laporan keuangan 
pemerintah yang terdiri dari : 
1. Laporan Realisasi Anggaran  
2. Neraca 
3. Laporan Arus Kas dan 
4. Catatan atas Laporan Keuangan. (Komite Standar Akuntansi Pemerintah Pusat dan 
Daerah). 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya diantaranya yang 
dilakukan oleh Sri Maharsi (2000) yang mengambil judul “Pengaruh Perkembangan 
Teknologi Informasi Terhadap Bidang Akuntansi bagi Manajemen Perusahaan”. 
Selanjutnya oleh Arsono dan Muslichah (2002) yang mengambil judul “Pengaruh 
Teknologi Informasi, Saling Ketergantungan dan Karasteristik Sistem Informasi Akuntansi 
Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial Pada Industri Manufaktur di Jawa Timur”, 
menyimpulkan terdapat respon positif antara Pengaruh Teknologi Informasi, saling 
ketergantungan dan karasteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja 
Manajerial di Industri Manufaktur di Jawa Timur. 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa secara empiris sistem informasi akuntansi 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan Kantor Balaidesa Karangkembang. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukaan diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada 
Kantor Balaidesa Karangkembang. 
Adapun saran yang dapat diberikan, adalah agar Kantor Balaidesa Karangkembang 
dapat meneliti faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan seperti 
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